










Kemiskinan merupakan masalah yang selalu menjadi isu sentral dalam kehidupan masyarakat Indonesia, baik di perdesaan maupun di perkotaan. Meskipun kemiskinan pernah mengalami penurunan yang signifikan pada kurun waktu 1976 - 1996, dari 40,1% menjadi 11,3% dari total penduduk Indonesia (Huraerah, 2006), akan tetapi pasca krisis ekonomi tahun 1997, Indonesia ibarat sebuah kapal yang tenggelam. Kemiskinan di Indonesia masih tetap saja tinggi, bahkan angka kemiskinan pada tahun 2002 terjadi peningkatan derastis yang mencapai 35,7 juta jiwa dan 15,6 juta jiwa (43%) di antaranya masuk kategori fakir miskin (BPS, 2002). 
Kemiskinan adalah suatu keadaan atau kondisi yang menggambarkan adanya ketimpangan antara kebutuhan dengan upaya pemenuhannya, sehingga timbul kesulitan dan kekurangan pada berbagai aspek kehidupan yang menyebabkan turunnya kualitas hidup manusia. Di wilayah perkotaan, beberapa kelompok yang termasuk dalam masyarakat miskin adalah tukang becak, pembantu rumah tangga ,buruh bangunan, pedagang kaki lima dan sebagainya yang kebanyakan adalah pekerja sektor informal. 
Menurut Suharto (2006), setidaknya ada empat kategori kemiskinan yang ada dalam masyarakat Indonesia yaitu : “(1) kemiskinan absolut, (2) kemiskinan relatif, (3) kemiskinan kultural dan (4) kemiskinan struktural”. Dalam perspektif struktural, kemiskinan yang diderita oleh segolongan masyarakat Indonesia disebabkan lemahnya struktur sosial yang ada, sehingga mereka tidak dapat ikut menggunakan sumber-sumber pendapatan yang sebenarnya tersedia bagi mereka. Secara ekonomis, sekelompok orang menjadi miskin adalah karena lack of resources (ketiadaan atau ketidak mampuan mengakses sumber daya) yang disebabkan kurangnya pengetahuan dan keterampilan, serta kurangnya dukungan pemerintah dan kelompok kuat (swasta).
Pendidikan adalah usaha sadar seseorang dalam mewujudkan berbagai potensi yang ada dengan adanya pendidikan manusia menjadi mulia di muka bumi ini. Sebelumnya tidak tau menjadi mengerti tata cara hidup yang baik. Karena pendidikan merupakan suatu proses untuk mewujudkan berbagai pihak yang baik. Sebagaimana dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang sistem pendidikan Nasional dirumuskan Bahwa : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak dan peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah telah menetakan tiga jalur pendidikan, yaitu Pendidikan formal, non formal, dan informal. Pendidikan Nonformal dalam pasal 26 ayat 1 diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan sebagai pengganti, penambah atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepajang hayat. Selanjutnya dalam ayat 3 dan 4 dikatakan bahwa pendidikan Nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan, dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan serta pendidikan yang lain yang ditunjukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik. Satuan pendidikan Nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat dan majelis taklim serta satuan pendidikan yang sejenis.
Untuk merealisasikan tujuan tersebut, dibutuhkan kerja keras yang mengarah kepada peranan kelompok belajar usaha untuk mengembangkan keterampilan atau kreatifitas agar menghasilkan suatu usaha yang bermanfaat bagi masyarakat luas, salah satu kelompok belajar yang berhugungan dengan penjelasan tersebut adalah kelompok belajar mengaenai ulekan. 
Ulekan memiliki sejarah panjang dalam sejarah kehidupan manusia. Kata para arkeolog, ulekan merupakan salah satu peralatan memasak yang dimiliki oleh semua peradaban di dunia ini sejak ribuan tahun silam. Bentuk, ukuran dan modelnya pun macam-macam ada yang lonjong, bundar, dan adapula yang pipih tergantung fungsi dan kegunaannya. Sebab, adapula ulekan yang khusus digunakan untuk membuat ramuan jamu atau obat-obatan. 
Keunggulan dan sejarah panjangnya itulah yang membuat ulekan berbahan batu alami masih diminati pasar sampai saat ini. Setidaknya hal itu terlihat dari masih bergeliatnya industri ulekan batu asli yang berada di Tampu Cinae Desa Lempang Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru Sulawesi Selatan.
Berdasarkan hasil penelitian awal di kelompok belajar usaha di Tampu Cinae Desa Lempang Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru terdapat usaha ulekan yang dikuti oleh remaja, dan orang tua, yang berjumlah 15 orang. Kelompok belajar usaha merupakan pembelajaran kewirausahaan yang memberikan pengetahuan keterampilan bagi anggota kelompok belajar usaha agar menunjang kreatifitas yang dapat memanfaatkan berbagai macam usaha contohnya ulekan yang dapat membantu meningkatkan pendapatan keluarga. Kelompok belajar usaha khususnya usaha ulekan bertujuan untuk meningkatkan pendapatan keluarga baik secara ekonomi maupun sosial, sehingga memungkinkan mereka berpartisipasi dalam pembangunan kesejahteraan hidup.
Sentra ulekan yang terletak di bagian selatan Kota Barru ini dikenal sebagai sentra penghasil ulekan berbahan dasar batu gunung dengan kualitas yang tak bisa diragukan lagi. Untuk menemukan sentra tersebut tidak terlalu sulit. Selain sudah cukup terkenal, lokasi desa yang berada di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru ini mudah dijangkau. 
Seperti kita ketahui bahwa ulekan adalah salah satu alat tradisional yang banyak digunakan oleh masyarakat pada umumnya, meskipun sekarang ini banyak alat-alat yang lebih modern tetapi kebanyakan masyarakat  lebih meminati ulekan yang berbahan baku dari batu, karena harganya yang lebih murah jika dibandingkan dengan alat modern seperti blender. Sehingga masyarakat yang berada di daerah barru khususnya di desa lempang kecamatan tanete riaja membuat suatu usaha ulekan melalui Kelompok Belajar Usaha yang diharapkan akan menambah wawasan. 
Kelompok belajar usaha memberikan manfaat yang lebih bagi para anggotanya, baik manfaat secara finansial, maupun manfaat kebersamaan dan kegotong royongan yang saat ini sudah mulai pudar di masyarakat desa. Setelah melakukan penelitian diharapkan agar masyarakat desa khususnya di Tampu Cinae Desa Lempang Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru dapat lebih leluasa untuk mengembangkan keterampilan dalam memanfaatkan sumber daya yang ada, sehingga akan bermanfaat secara optimal.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menganggap penting untuk melakukan suatu Penelitian yang di fokuskan pada Peranan Kelompok Belajar Usaha Ulekan dalam Upaya Meningkatkan Pendapatan Keluarga di Tampu Cinae Desa Lempang Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru.
B.	Rumusan Masalah
Sehubungan dengan judul dan uraian yang di kemukakan pada latar belakang, maka Permasalahan penelitian dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimanakah peranan kelompok belajar usaha ulekan dalam meningkatkan pendapatan keluarga di Tampu Cinae Desa Lempang Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru?
C.	Tujuan Penelitian  







a.	Bagi akademisi, menjadi bahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bidang Kewirausahaan dalam upaya meningkatkan pendapatan.
b.	Bagi peneliti, sebagai bahan informasi dan perbandingan dalam melakukan penelitian selanjutnya.
1.	Manfaat Praktis :
a.	Sebagai bahan informasi bagi kelompok belajar di Tampu Cinae Desa Lempang Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru dalam upaya peningkatan pendapatan dan perbaikan taraf hidup pengrajin ulekan.
b.	Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi para pengambil kebijakan dan pihak-pihak yang berkepentingan dengan masalah kelompok belajar dalam rangka pembinaan dan pengembangan kelompok belajar di pedesaan.
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